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Abstrac : The purpose of this research is to improve the concept understanding of the circulation instruments of 
the bloods in science instruction by the implementation of mind map. The form of this research is Classroom 
Action Research (CAR). This research is conducted in two cycles, which each cycle consists of some activities 
such as planning,  action, obsevation, and reflection. Subjects of this research were  the grade V of elementary 
public school Paulan amounting 17 students. In this research, there are two sources. The primary sources are 
from the students and the teacher and there are three secondary sources that are place, event and document 
instruction. These all are collected by test, observation, interview and documentation. The date validity is content 
validity, triangulation of  source and triangulation of technique. Data analysis techniques used analysis 
interactive which consist of three components they are data reduction, data presentation, and verification. The 
conclusions of this research is that it can improve the understanding of the concept of the blood circulation 
instruments in the science instruction.  
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep alat peredaran darah melalui 
penerapan mind map. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan 
dalam dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Paulan yang berjumlah 17 siswa. Sumber primer 
dari penelitian ini adalah siswa dan guru kelas V SDN Paulan, sedangkan sumber sekundernya yaitu tempat, 
peristiwa dan dokumen pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes, observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Validitas datanya menggunakan validitas isi dan teknik triangulasi sumber dan 
teknik. Sedangkan analisis datanya menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari tiga komponen yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mind 
map dapat meningkatkan pemahaman konsep alat peredaran darah. 
Kata Kunci :  mind map, pemahaman konsep, pembelajaran IPA. 
 
 Di dalam kurikulum pendidikan nasio-
nal, yang merupakan perwujudan dari tujuan 
bernegara dan batang tubuh UUD 1945, di-
sebutkan jika salah satu mata pelajaran yang 
harus diajarkan adalah Ilmu Pengetahun alam 
/science (IPA). Pelajaran yang dihubungkan 
dengan makhluk hidup(life science), alam se-
mesta(physical sciences) dan juga perlu dila-
kukan suatu eksperimen untuk penguatan se-
cara konseptualnya ini (Santika dalam Sama-
towa, 2011:8) diajarkan karena mata pelajar-
an ini dianggap akan dapat mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan a-
nalisis peserta didik terhadap lingkungan a-
lam dan sekitarnya.  
 Mata pelajaran IPA ini sendiri tersu-
sun dari tiga komponen penting yang salah 
satunya adalah konsep (Trianto, 2010:141). 
Konsep menjadi bagian penting karena di si-
ni konsep dianggap mewakili suatu hal yang 
berhubungan dengan substansi IPA, yaitu be-
rupa ide ataupun yang lain dengan tujuan me-
mbantu seseorang mengenal, mengerti, me-
mahami dan juga mengorganisasikan infor-
masi yang diperoleh dengan pengetahuan ya-
ng sudah dimiliki. Dan tentu saja hal ini seja-
lan dengan apa yang dimaksud dalam Per-
mendiknas No 22 Tahun 2006 mengenai tu-
juan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 
Sementara itu mengenai materinya, ya-
ng khususnya untuk kelas V SD, alat pereda-
ran darah adalah salah satu bagian yang harus 
diajarkan. Ada kepentingan tersendiri perlu-
nya diajarkan materi ini. Beberapa alasan mi-
salnya selain anak didik diharapkan bisa me-
mahami proses peredaran darah manusia da-
lam kehidupan sehari-hari beserta kompon-
en-komponen yang mendukungnya, pelajaran 
ini juga diharapkan membantu pemahaman a-
nak didik untuk mengerti cara menjaga kese-
hatan alat peredaran darah dalam kehidupan 
sehari-hari mengingat semakin banyaknya 
berbagai penyakit yang berkaitan dengannya. 
Namun sayangnya, melihat pentingnya 
materi tersebut tidak kemudian menjadikan 
materi ini mudah dipelajari. Masih saja terda-
pat berbagai kendala dalam mengajarkanya 
di sekolah. Seperti hanya yang terjadi pada 
siswa kelas V SD Negeri Paulan, Colomadu, 
Karanganyar. Di SD ini siswa mendapati ke-
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sulitan menerima materi peredaran darah 
paling tidak dikarenakan beberapa hal. Dari 
hasil observasi menunjukkan bahwa faktor u-
tamanya adalah masih seringnya cara kon-
vensional yang diterapkan dalam pembelajar-
an di sekolah. Guru pada kelas V SD Negeri 
Paulan sering menggunakan metode ceramah 
yang monoton kepada para siswanya atau ji-
ka pun ada variasi dalam pembelajaran, siswa 
sering kali hanya diberi tugas untuk menger-
jakan soal-soal latihan, sehingga siswa hanya 
dapat mencatat sesuatu yang didiktekan oleh 
guru mereka. Akibatnya siswa menjadi bosan 
dalam mengikuti pembelajaran sehingga ke-
las menjadi monoton dan berjalan satu arah. 
Tentu saja kondisi yang memprihatin-
kan ini berakibat pada proses pembelajaran 
yang ada. Siswa selain mengalami kerancuan 
pemahaman mengenai konsep-konsep pere-
daran darah dan berbagai hal yang berhubu-
ngan denganya, ini juga berakibat pada ren-
dahnya tingkat keberhasilan belajar siswa da-
lam belajar. Dari pre-tes yang dilakukan, ha-
nya terdapat kurang dari 50% dari jumlah si-
swa yang berhasil memahami konsep pereda-
ran darah. Hasil dari pre-tes siswa menunjuk-
kan bahwa dari 17 siswa hanya 41,17% atau 
hanya 7 siswa yang mendapat nilai sama atau 
di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM 
≥75). Sementara itu sisa-nya sekitar 58,82% 
dari jumlah siswa atau sekitar 10 orang di ba-
wah standar KKM.  
Mendapati keadaan tersebut tentu saja 
segera membutuhkan sebuah solusi yang te-
pat. Berdasarkan fakta-fakta dan kondisi ya-
ng ada di atas penulis terdorong untuk meng-
gunakan suatu pembelajaran yang inovatif, 
efektif, aktif dan pilihan itu jatuh pada mind 
map. Mind map dipilih karena selain secara 
definitif dianggap mampu untuk meningkat-
kan hasil belajar, hal ini dikarenakan juga se-
cara teoritik terdapatnya kontroversi pada mi-
nd map itu sendiri yang perlu diurai. Mind 
Map sebagai sebuah teori yang dikemukakan 
oleh Tony Buzan sering diper-samakan de-
ngan map-map yang lainya, mind map juga 
belum memiliki titik jelas dalam pembe-
lajaran. Padahal sebenarnya Tony Buzan me-
mpunyai pandangan sendiri mengenai itu se-
mua.  
Akhirnya berdasarkan penjelasan di at-
as ada persolan sangat penting yang harus di-
cermati. Selain perlunya memperjelas posi-si 
mind map dalam pembelajaran diharapkan 
mind map juga bisa dijadikan sebagai solusi 
untuk meningkatakan pemahaman siswa Ke-
las V SDN Paulan Colomadu Karanganyar 
Tahun ajaran 2013/2014 mengenai konsep a-
lat peredaran darah dalam pembelajaran IPA. 
Mengenai mind map, yang dibedakan 
dari map-map yang lainya, pengertianya me-
rupakan sebuah teknik pencatatan yang untuk 
pertama kali diperkenalkan oleh Tony Buzan. 
Olehnya ini diartikan sebagai: The mind map 
is an expression of radiant thinking and is 
therefore a natural function of the human 
mind. It is powerful graphic technique which 
provides a universal key to unlocking the po-
tential of the brain (Buzan, 1994:59). Intinya 
pengertian ini menunjukkan bahwa mind map 
merupakan sebuah ekspresi dari radiant thin-
king yang berbentuk grafik (graphic, net-
worked method of storing, organizing and 
prioritizing information) dan didalamnya ada 
kata kunci dan gambar yang digunakan untuk 
melakukan pencatatan (Buzan, 1992:122). 
Secara teoritik terdapat beberapa alasan 
yang mendasari kemunculan mind map. Dari 
kajian teori Buzan ini paling tidak terdapat 2 
dasar yaitu dasar filosofis dan dasar faktual. 
Dasar filosofis menunjuk bahwa mind map 
muncul sebagai sebuah penemuan yang diha-
silkan dari kinerja, unsur dan juga susunan o-
tak manusia (Buzan, 1994:34 dan 1971: 11-
17). Sementara itu, dasar faktual lebih meng-
arah pada kegelisahan Buzan atas berbagai 
teknik pencatatan yang dianggap bisa berba-
haya bagi kinerja otak itu sendiri (Buzan, 19 
94:39-52).  
Mengenai cara pembentukannya, mind 
map ini bisa dibentuk dengan memperhatikan 
ketentuan-ketentuan yang ada. Ketentuan-ke-
tentuan tersebut bisa disebut sebagai laws of 
mind map. Hukum mind map ini terdiri dari 2 
hal yaitu hukum mind map itu sendiri dan ju-
ga recomendation. Hukum mind map terdiri 
dari law of technique dan law of layout. Se-
mentara recomendation terdiri dari break me-
ntal blocks, reinforce dan prepare (Buzan, 
1994:93-110). 
Sementara itu perlu diketahui juga jika 
mind map sebagai teknik pencatatan jika di-
bandingkan dengan map-map yang lainya a-
tupun teknik pencatan yang ada banyak me-
mpunyai kelebihan dan dengan zero keku-
rangan. Dari 12 kelebihan yang dimiliki mind 
map, satu diantara kelebihanya adalah de-
ngan memanfaatkan mind map otak mampu 
bekerja secara harmoni (Buzan, 1994:89-90) 
Sementara itu untuk pembelajaran (ins-
truction), seperti yang diketahui merupakan 
akumulasi dari kegiatan mengajar (teaching) 
dan belajar (learning) yang didukung dengan 
berbagai komponen pembelajaran. Ketiga hal 
yang kemudian bisa disebut sebagai unsur-
unsur pembelajaran, untuk teaching yang ber 
pusat pada aktifitas guru untuk menyampai-
kan materi, membimbing, dan juga adminis-
trator kelas (Sudjana, 2011: 15). Sedangkan 
learning yang berpusat pada aktifitas baik 
mental atau psikis siswa, yang berlangsung 
dalam interaksi aktif dengan lingkungan, su-
paya menghasilkan perubahan dalam penge-
tahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai 
sikap (Winkel, 2012:59). Tentu saja supaya 
learning ini bisa berhasil  tentu saja harus 
juga didukung dengan strategi-strategi bela-
jar. Strategi belajar (Trianto, 2012:140) sen-
diri dapat diartikan tindakan khusus yang di-
lakukan seseorang untuk lebih mempermu-
dah, mempercepat, menikmati, mudah me-
mahami secara langsung, efektif, dan mudah 
ditransfer ke dalam situasi yang baru  
Sementara untuk komponen-komponen 
pembelajaran, yang terdiri dari tujuan, mate-
ri, media, strategi dan juga evaluasi pembe-
lajaran. Mengenai tujuan harus ada karena a-
kan memperjelas maksud pembelajaran ya-
ng berlangsung. Sementara materi pada um-
umnya berisi tentang hal-hal apa saja yang a-
kan disampaikan dalam pembelajaran. Untuk 
yang terakhir ini biasanya diperjelas dalam 
kurikulum pendidikan. 
Adapun yang lainya yaitu strategi, me-
dia dan juga evaluasi pembelajaran, penjela-
sannya adalah strategi merupakan sebuah re-
ncana, metode, atau berbagai rangkaian akti-
fitas yang didesain untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Abimanyu, 2008:22). Media- 
pembelajaran merupakan pembawa pesan ya-
ng berperan untuk menghantarkan pemaham-
an siswa agar dapat dikonstruk dalam piki-
rannya sesuai dengan realita yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari dan nantinya dapat di-
aplikasikan pada kehidupan nyata (Wibawa, 
2001:12). Sementara itu, evaluasi merupakan 
proses pemberian makna atau penetapan kua-
litas hasil pengukuran dengan cara memban-
dingkan angka hasil pengukuran tersebut 
dengan kriteria tertentu (Endang Poerwanti 
dalam Sudjana, 2011:111).  
Dengan demikian setelah kita mencer-
mati mind map di atas dan juga pembelajar-
an, kesimpulan yang bisa diambil adalah jika 
mind map bisa digunakan dalam pembelajar-
an hanya dengan beberapa pembatasan. Pali-
ng tidak mind map bisa difungsikan sebagai 
alat evaluasi dan media pembelajaran (Bu-
zan, 1994:225). Dan perlu ditambah juga jika 
hal ini (mind map) bisa menjadi strategi bela-
jar yang efektif di dalam pembelajaran (Bu-
zan, 1984:117-150). Kesemua ini dilandasi 
fakta bahwa adanya kedekatan dan keselara-
san di antara ide mind map disatu sisi dengan 
pembelajaran di sisi yang lainya. Keselarasan 
ini nampak pada mind map sebagai teknik 
pencatatan memungkinkan diterapkan pada 
ketiga hal di atas. 
Supaya penempatan mind map dalam 
pembelajaran ini lebih jelas alangkah baiknya 
dilihat pada langkah-langkah pembelajaran 
berikut ini. 
Tahap persiapan : 
- Mengorganisasikan materi yang akan 
diajarkan dengan menggunakan prins-
ip-prinsip mind map 
- Mempersiapkan penguasaan materi ya-
ng akan diceramahkan dan yang akan 
dijadikan bahan dalam tanya jawab dan 
diskusi. 
- Mempersiapkan materi dalam bentuk 
media mind map. 
- Menyediakan alat evaluasi berbentuk 
mind map. 
- Menetapkan dan menyediakan kebutuh-
an peralatan, bahan, dan sarana yang di-
butuhkan. 
Tahap pelaksanaan kegiatan :  
- Guru menjelaskan petunjuk pembela-
jaran IPA mind map  
- Selanjutnya guru menyiapkan media 
dalam bentuk mind map dalam bentuk 2 
dimensi dalam hal ini kertas karton dan 
papan tulis. 
- Sebelum menerangkan guru memberi 
pengantar kepada siswa mengenai me-
dia alat peredaran  darah dalam bentuk 
mind map untuk memperjelas para sis-
wa.  
- guru menerangkan media tersebut yang 
disertai penjelasan, ilustrasi, dan perta-
nyaan.  
- Siswa membuat mind map untuk meng-
ukur pemahaman konsep dari materi 
dengan topik yang terlebih dahulu di-
tentukan oleh guru, dengan menerapkan 
langkah-langkah pembuatan mind map 
- Guru menjelaskan kepada siswa men-
ngenai prosedur, alat dan bahan untuk 
membuat mind map, serta hal-hal yang 
perlu diamati dan dicatat selama proses 
pembuatan mind map oleh guru dan 
siswa. 
- Guru membantu, membimbing dan me-
ngawasi kegiatan diskusi yang dilakuk-
an oleh siswa dalam membuat mind m-
ap. 
- siswa membuat laporan hasil kerja me-
reka dengan cara mempresentasikannya 
di depan kelas. 
Tahap akhir kegiatan :  
- Guru dengan metode ceramah dan ta-
nya jawab kemudian mengulangi penje-
lasan dan membuat rangkuman dengan 
meminta supaya siswa mencatat hasil-
nya itu dalam sebuah mind map  
- Setelah tahap pembelajaran usai untuk 
mengukur hasil yang telah diajarkan m-
aka guru kemudian memberikan lembar 
evaluasi yang berupa lembar evaluasi 
berbentuk mind map. 
 
METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian tin-
dakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanak-
an sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri 
dari dua kali tatap muka masing-masing ter-
diri dari 2x35 menit. Setiap siklus terdiri dari 
empat kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, 
pengamatan dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN Paulan Kecamatan Colomadu Kabupa-
ten Karanganyar. Penelitian ini dilaksanakan 
selama enam bulan pada semester ganjil ta-
hun ajaran 2013/2014, yang diawali dari bu-
lan Juni 2013 dan diakhiri pada bulan No-
vember 2013. Subjek pada penelitian ini ada-
lah siswa kelas V SDN Paulan yang berjum-
lah 17 siswa, yang terdiri atas 10 siswa laki-
laki dan 7 siswa perempuan. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
berasal dari sumber primer dan sumber se-
kunder. Sumber primer menghasilkan infor-
masi data secara langsung kepada peneliti, 
dalam penelitian ini yang termasuk sumber 
pr-imer adalah guru dan siswa kelas V SDN 
Paulan. Data yang dihasilkan oleh sumber pr-
imer berupa hasil tes siswa dan proses pem-
belajaran IPA materi alat peredaran darah. 
Sedangkan sumber sekunder adalah sumber 
yang tidak langsung memberikan informasi  
data kepada peneliti, dalam penelitian ini ya-
ng termasuk dalam sumber sekunder yaitu te-
mpat, peristiwa, dan dokumen yang ada be-
rupa RPP, video proses pembelajaran dan fo-
to kegiatan pembelajaran. 
 Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah tes, wawan-
cara, observasi dan dokumentasi. Uji validi-
tas data yang digunakan yaitu validitas isi, 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. A-
nalisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model analisis interaktif Miles & 
Huberman(Sugiyono, 2008:246). Model ana-
lisis interaktif mempunyai tiga komponen ya-
itu reduksi data, penyajian data, dan penari-
kan kesimpulan. Penelitian ini dikatakan ber-
hasil apabila 90% atau sekitar 16 orang siswa 
mampu memperoleh nilai sama atau di atas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM≥75).  
 
HASIL 
 Sebelum dilaksanaknnya tindakan, pe-
neliti melakukan wawancara dengan guru ke-
las VSDN Paulan, Colomadu. Berdasarkan h-
asil wawancara ini ditemukanlah permasala-
han pada pemahaman konsep pembelajaran 
IPA khususnya materi alat peredaran darah.  
Rendahnya pemahaman konsep alat pe-
redaran darah pada siswa kelas V SDN Pa-
ulan juga telihat dari hasil pretes yang di-
berikan sebelum pelaksanaan tindakan. Hasil 
pretes  ini menunjukkan dari 17 siswa, hanya 
terdapat 7 siswa atau 41,17% yang dapat me-
ncapai atau sama dengan nilai KKM. Seda-
ngkan sekitar 58,83% dari seluruh siswa me-
ndapatkan nilai dibawah KKM.  
 Pada tabel 1, dapat dilihat data nilai tes 
pemahaman konsep alat peredaran darah me-
miliki frekuensi yang tertinggi pada interval 
nilai 70-79 yaitu sebanyak 6 siswa dan teren-
dah pada interval 30-39 yaitu seorang siswa 
saja. Selain pemahaman konsep, peneliti juga 
melakukan observasi pada kegiatan pembela-
jaran IPA materi alat peredaran darah. Hasil-
nya menunjukan bahwa skor aktivitas belajar 
siswa menunjukan angka 1,8 dan hal ini ma-
suk ke dalam kategori aktivitas pembelajaran 
yang rendah.  
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pemahaman 
Konsep Alat Peredaran Darah 









30 – 39 1 34,5 34,5 5,88% 
40 – 49 0 44,5 0 0% 
50 – 59 2 54,5 109 11,76% 
60 – 69 5 64,5 322,5  29,41% 
70 – 79 6 74,5 447 35,29% 
80 – 89 3 84,5 253,5  17,64% 
Nilai Rata- rata                              66,47 
KetuntasanKlasikal                       41,17% 
   Dari hasil pretes sebelum tindakan 
ter-sebut maka diperlukan upaya perbaikan 
pe-mahaman konsep siswa materi alat 
peredaran darah dengan menerapkan mind 
map dalam pembelajarannya. 
 Setelah dilakukan tindakan dengan me-
nerapkan mind map pada pembelajaran IPA, 
maka nilai pemahaman konsep alat peredaran 
darah pada siklus I menunjukan adanya peni-
ngkatan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pa-
da tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2. Nilai Rata-Rata Pemahaman 
Konsep Alat Peredaran Darah 










60-64 2 62 124 11,76% 
65-69 0 67 0 0% 
70-74 3 72 216 17,65% 
75-79 6 77 462 35,29% 
80-84 4 82 328 23,53% 
85-89 2 87 174 11,76% 
Nilai Rata-rata                                74,71 
Ketuntasan Klasikal                      70,59% 
 Tabel 2 menunjukkan perolehan nilai 
rata-rata pemahaman konsep alat peredaran 
darah pada siswa kelas V mencapai 74,71 de-
ngan persentase ketuntasan secara klasikal si-
swa sebesar 70,59% atau sekitar 12 siswa ya-
ng mendapat nilai di atas KKM. Sedangkan 
29,41% atau sekitar 5 siswa belum dapat tun-
tas KKM. Frekuensi nilai tertinggi terletak 
pada kelas dengan interval nilai 75-79 yaitu 
sebanyak 6 siswa. Sedangkan frekuensi nilai 
yang paling terendah berada pada kelas de-
ngan interval nilai 60-64 dan 85-89 yaitu se-
banyak 2 siswa. Hasil pada siklus I menun-
jukkan bahwa target pada indikator kinerja 
sebesar 90% belum tercapai. 
 Dari pengamatan pada aspek kinerja 
guru dan aktivitas pembelajaran, siswa pada 
siklus I mengalami peningkatan. Kinerja gu-
ru memperoleh skor rata-rata 2,58 dan terma-
suk dalam kategori baik. Sedangkan aktivitas 
pembelajaran siswa memperoleh skor rata-
rata 1,96 dan termasuk dalam kategori cukup. 
 Berdasarkan data tabel 2 menunjukkan 
bahwa kegiatan pelaksanaan tindakan pada 
siklus I menunjukan adanya peningkatan wa-
laupun hasil yang dicapai belum maksimal. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I belum da-
pat mencapai indikator kinerja yang telah di-
tentukan, sehingga perlu adanya perbaikan 
pada siklus II. 
 Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
alat peredaran darah menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan. Hasil selengka-
pnya dapat dilihat pada tabel 3 sebagai be-
rikut : 
Tabel 3. Nilai Rata-Rata Pemahaman 
Konsep Alat Peredaran Darah 










65-70 1 67,5 67,5 5,88% 
71-76 3 73,5 220,5 17,65% 
77-81 4 79,5 318 23,53% 
82-87 3 84,5 253,5 17,65% 
88-92 4 90,5 362 23,53% 
93-97 2 95,5 191 11,76% 
Nilai Rata – rata                                       83,24 
Ketuntasan Klasikal                                 94,12% 
 Berdasarkan dari data tabel 3 di atas, 
maka dapat dilihat perolehan frekuensi terba-
nyak yaitu terletak pada interval nilai 77-81 
dan 88-92 yaitu sebanyak 4 siswa. Sementara 
itu perolehan frekuensi terendah terletak pada 
interval nilai 65-70 yaitu hanya terdapat satu 
siswa. Dari hasil evaluasi pemahaman kons-
ep alat peredaran siklus II  dapat terlihat ter-
jadi peningkatan yang signifikan yaitu dari 
17 siswa terdapat 94,12% atau sama dengan 
16 siswa yang dapat mencapai nilai sama at-
au di atas KKM. Hal ini sudah sesuai dengan 
indikator kinerja penelitian yaitu 90% atau 
sekitar 16 siswa yang dapat lulus dari nilai 
KKM. Peningkatan pada siklus II tidak hanya 
ditunjukkan dari hasil evaluasi tentang pema-
haman konsep alat peredaran darah, namun 
juga hal ini dapat dilihat dari hasil pengama-
tan kinerja guru dan aktivitas pembelajaran 
siswa. Hasil dari pengamat-an kinerja guru 
menunjukan adanya peningkatan yaitu ber-
ada pada skor 2,87 dan berada pada kategori 
baik. Selain itu aktivitas pembelajaran-pun 
mengalami peningkatan yaitu berada pada s-
kor 2,23 dan termasuk dalam kategori baik.  
Berdasarkan data penelitian di atas, da-
pat disimpulkan bahwa penerapan mind map 
dapat meningkatkan pembelajaran pemaham-
an konsep IPA materi alat peredaran darah 
pada siswa kelas V SDN Paulan Kecamatan 
Colomadu Kabupaten Karanganyar. Sehing-
ga penelitian ini dihentikan sampai siklus II.  
 
PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini menjadi-
kan mind map sebagai poin penting untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran IPA. Pem-
belajaran (instruction) tersusun sebagai sebu-
ah kombinasi antara mengajar (teaching), 
belajar (learning) dan komponen pembelajar-
an. Mind map di sini yang merupakan sebuah 
teknik atau cara membuat catatan yang be-
ntuknya sesuai dengan cara kerja otak ma-
nusia, ketika digunakan dalam pembelajaran 
maka akan menjadi media dan alat evaluasi 
pembelajaran. Maka dari hasil penerapan mi-
nd map tersebut didapatkan hasil sebagai be-
rikut. 
Sebelum dilaksanakan penelitian tin-
dakan kelas ini, pemahaman konsep IPA ma-
teri alat peredaran darah pada siswa kelas V 
SDN Paulan masih rendah. Hal ini terlihat 
dari hasil pretes sebelum tindakan yaitu dari 
17 siswa kelas V hanya 41,17% atau 7 siswa 
yang nilainya dapat mencapai KKM. Kondisi 
ini diakibatkan karena proses pembelajaran 
di kelas masih sering menggunakan cara-cara 
yang konvensional baik dari segi aktivitas 
pembelajaran siswa, yaitu menggunakan me-
tode yang monoton dengan kurangnya variasi 
dalam pembelajaran. Dan segi proses belajar 
pada siswa yaitu kurangnya teknik dalam 
kegiatan pencatatan yang dilakukan olah sis-
wa. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi pa-
sif dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
kondusi kelas menjadi kurang kondusif.  
Setelah diadakannya tindakan peneliti-
an pada siklus I, terjadi peningkatan pemaha-
man konsep pada siswa kelas V SDN Paulan. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil rekapitulasi ni-
lai tes pada siklus I yang menunjukan bahwa 
dari 17 siswa terdapat 12 siswa atau 70,59% 
yang berhasil mendapat nilai sama atau di a-
tas KKM. Hasil pada siklus I ini mengalami 
peningkatan sebesar 29,42% dari yang sebe-
lum dilakukan tindakan. Pengamatan kinerja 
guru memperoleh skor rata-rata sebesar 2,58 
dan termasuk kategori baik. Hasil pengamat-
an aktivitas siswa memperoleh skor rata-rata 
sebesar 1,96 termasuk kategori cukup. Berda-
sarkan hasil yang diperoleh sudah tergolong 
cukup baik namun masih terdapat kekurang-
an dalam proses pembelajaran yang ber-
langsung. Kekurangan ini ditandai dengan 
masih adanya siswa yang belum bisa meng-
emukakan pendapat dengan bahasa yang te-
pat, tanggung jawab siswa dalam melaksana-
kan tugas dari guru juga kurang, ditambah-
kan juga keberanian siswa dalam menanya-
kan materi yang belum jelas sehingga masih 
adanya kebingungan siswa dalam mengapli-
kasikan mind map sebagai teknik mencatat 
dan membuat rangkuman. Karena proses tin-
dakan siklus I ini belum mencapai target in-
dikator kinerja yaitu 90% maka tindakan di-
lanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II.  
Selanjutnya dilakukan tindakan siklus 
II, yang di dalamnya dilakukan upaya perba-
ikan dalam kegiatan pembelajaran yang ber-
pegang pada hasil refleksi siklus I.  
 Setelah dilakukan upaya perbaikan pa-
da siklus II, maka didapatkanlah hasil sebesar 
94,12% atau sekitar 16 siswa dapat mencapai 
KKM. Hasil siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 23,53% dari hasil pada siklus I yang 
hanya sebesar 70,59% atau sekitar 12 siswa 
yang mampu mencapai KKM. Sedangkan da-
ri hasil penilaian kinerja guru menunjukan s-
kor 2,87 dan perolehan hasil pengamatan ak-
tivitas siswa tersebut mencapai skor 2,23, ke-
duanya termasuk ke dalam kategori baik. Pe-
rolehan hasil 94,12% pada siklus II ini mena-
ndakan sudah tercapai-nya indikator kinerja 
yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 90% 
dan bahkan melebihi indikator kinerja sekitar 
4,12%.  
 Peningkatan hasil pemahaman konsep 
yang didapat dalam tindakan penelitian kelas 
ini dikarenakan dengan adanya pembuatan 
mind map yang dilakukan oleh siswa menye-
babkan penyerapan konsep dan prinsip dalam 
pembelajaran IPA materi alat peredaran da-
rah dapat menjadi lebih cepat, terarah dan 
terstruktur dengan baik. Hal ini menjadikan 
siswa lebih mudah dalam menyerap materi 
pembelajaran dan mengaitkannya dengan pe-
mahaman yang telah mereka miliki sebelum-
nya. Dari sini dapat terlihat bahwa penerapan 
mind map sangat mempengaruhi tingkat pe-
mahaman konsep siswa menjadi lebih baik 
dan meningkat. 
Mind map yang merupakan teknik pen-
catatan yang dapat mengaitkan konsep yang 
sudah dimiliki dengan konsep yang baru, se-
lain itu juga cara kerjanya sesuai dengan cara 
kerja otak yang memulai menggambarkan su-
atu konsep ide dari tengah atau pusat kemu-
dian memancar dari pusat ke segala arah hal 
ini apabila dimanfaatkan dapat berfungsi un-
tuk menyimpan atau memprioritaskan infor-
masi yang didadapat sehingga mudah untuk 
diingat (Buzan, 1971:138). Sehingga dalam 
hal ini mind map berfungsi secara efektif un-
tuk keberhasilan dalam pembelajaran pema-
haman konsep IPA materi alat peredaran da-
rah. Dari pembelajaran yang menerapkan mi-
nd map sendiri memiliki berbagai keuntung-
an selain meningkatnya pemahaman konsep 
pada siswa, diantaranya berkembangnya kre-
ativitas pada siswa, hal ini senada dengan apa 
yang diungkapkan oleh DePorter & Hernacki 
(2000:153).  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan menunjukkan bahwa 
penerapan mind map dapat dijadikan salah 
satu alternatif untuk mengatasi rendahnya pe-
mahaman konsep alat peredaran darah pada 
siswa kelas V SDN Paulan Kecamatan Colo-




Berdasarkan dari hasil penelitian tinda-
kan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menerapkan mind map dalam 
pembelajaran IPA materi alat peredaran da-
rah pada siswa kelas V SDN Paulan tahun a-
jaran 2013/2014, dapat diketahui bahwa pe-
mahaman konsep alat peredaran darah pada 
siswa kelas V meningkat. Peningkatan itu te-
rlihat dari nilai rata-rata hasil tes pemaham-
an konsep alat peredaran darah sebelum tin-
dakan tercatat baru sekitar 41,17% atau 7 sis-
wa yang mampu mencapai KKM, sedangkan 
pada siklus I meningkat menjadi 70,59% atau 
sekitar 12 siswa dan pada siklus II meningkat 
tajam menjadi 94,12% atau sekitar 16 siswa 
yang tuntas KKM. Dengan demikian, indika-
tor kinerja yaitu 90% dari keseluruhan siswa 
atau sekitar 16 siswa dalam penelitian ini su-
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